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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna dan wujud implikatur percakapan dalam podcast YouTube Agak Laen Official episode “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan dari Agak Laen, Kok Bisa?”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Data penelitian berupa tuturan yang mengandung implikatur percakapan, sedangkan sumber data diperoleh dari tayangan podcast YouTube Agak Laen Official episode tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi serta teknik catat dan rekam. Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna implikatur percakapan yang muncul tidak selalu sesuai dengan makna harfiah tuturan, melainkan dipengaruhi oleh konteks percakapan dan maksud penutur. Selain itu, ditemukan sebanyak 69 data implikatur percakapan yang terdiri atas tujuh wujud implikatur, implikatur percakapan menyetujui sebanyak 1 data (1.45%), implikatur percakapan menolak sebanyak 8 data (11,59%), implikatur percakapan memerintah sebanyak 1 data (1,45%), implikatur percakapan meminta sebanyak 1 data (1,45%), implikatur percakapan menegaskan sebanyak 29 data (42,03%), implikatur percakapan mengeluh sebanyak 12 (17,39%) data dan implikatur percakapan melaporkan sebanyak 17 data (24,64%). Implikatur percakapan menegaskan menjadi wujud implikatur percakapan yang paling dominan.
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ABSTRACT
This study aims to describe the meanings and forms of conversational implicatures in the YouTube podcast Agak Laen Official episode “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan dari Agak Laen, Kok Bisa?”. This research employs a descriptive qualitative method with a pragmatic approach. The research data consist of utterances containing conversational implicatures, while the data source is obtained from the YouTube podcast episode of Agak Laen Official. Data collection techniques include documentation as well as note-taking and recording. Data analysis is carried out through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that the meanings of conversational implicatures that appear do not always correspond to the literal meanings of the utterances, but are influenced by the conversational context and the speaker’s intentions. Furthermore, a total of 69 conversational implicatures were identified, consisting of seven forms: agreeing with 1 datum (1.45%), refusing with 8 data (11.59%), commanding with 1 datum (1.45%), requesting with 1 datum (1.45%), emphasizing with 29 data (42.03%), complaining with 12 data (17.39%), and reporting with 17 data (24.64%). Emphasizing conversational implicature is the most dominant form found in this study.
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